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Food Security- Ketahanan Pangan

(Undang Undang RI No. 18 Tahun 2012 Tentang Pangan)

Kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta 

tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 

untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan.

“Food security exists when all people, at all times, have physical and 

economic access to sufficient, safe and nutritious food that meets their 

dietary needs and food preferences for an active and healthy life”. 

(World Food Summit, 1996) 



Kemandirian Pangan:

Kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi pangan yang 
beraneka ragam dari dalam negeri yang dapat menjamin kebutuhan 
pangan yang cukup sampai di tingkat perseorangan dengan 
memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi 
dan kearifan lokal secara bermartabat (UU No 18. Tahun 2012)

Kedaulatan Pangan:
Hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan 

kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat 

dan yang memberikan hak bagi masyarakat untuk menentukan 

sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumber daya lokal 

(UU No 18. Tahun 2012)



• Kondisi tercukupinya pangan bagi

negara dan perorangan

Ketahanan

pangan

• Ketahanan pangan menggunakan

sumber daya domestik

Kemandirian

pangan

• Kemandirian pangan yang berdaulat

 tidak ditentukan oleh negara lain

Kedaulatan

Pangan



“Maka, hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”

(QS ‘Abasa (80): 24)
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Produksi Distribusi Konsumsi

Peran penting perempuan dalam ketahanan pangan



Peran Perempuan dalam Produksi Pangan

• Sebagian besar petani kecil di negara berkembang adalah perempuan. 
Berdasarkan data BPS (2018), sekitar 24,24% petani di Indonesia 
adalah perempuan. 

• Kontribusi dalam produksi pangan: perempuan terlibat dalam
berbagai tahap produksi pangan seperti penanaman, pemanenan dan 
pengolahan hasil pertanian.

• Manajemen Lahan dan Sumber Daya: Perempuan seringkali
bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya alam seperti air 
dan tanah.



• Pengolahan Pangan: perempuan
banyak terlibat dalam kegiatan
pasca panen seperti pengolahan
hasil pertanian menjadi produk siap
konsumsi.

• Distribusi Lokal: Perempuan sering
kali bertindak sebagai penghubung
dalam distribusi hjasil pangan di 
pasar lokal.

Peran Perempuan dalam Pengolahan dan Distribusi Pangan



• Pengelola Rumah Tangga: Sebagian 
besar perempuan mengatur asupan
pangan dan gizi keluarga.

• Penyediaan Pangan Bergizi: 
Perempuan memiliki peran besar
dalam memilih, memasak, dan 
menyediakan makanan sehat untuk
keluarga.

Peran Perempuan dal Gizi dan Keamann Pangan



• Akses Terbatas terbatas terhadap Sumber Daya: 
Perempuan seringkali memiliki akses yang lebih sedikit
terhadap lahan, kredit dan teknologi dibandingkan laki-
laki.

• Kurangnya Pengakuan: Kontribusi perempuan dalam
ketahanan pangan sering kali kurang diakui secara
formal.

Tantangan yang Dihadapi Perempuan dalam Ketahanan
Pangan



• Pendidikan dan Pelatihan: Pemberian pelatihan dalam bidang
pertanian dan pangan, manajemen lahan, pengolahan pangan dan 
gizi dapat meningkatkan kontribusi perempuan.

• Kebijakan dan Dukungan: Mendorong kebijakan yang mendukung
hak perempuan atas tanah dan sumber daya lain untuk
memperkuat ketahanan pangan.

Upaya Pemberdayaan Perempuan dalam Ketahanan Pangan



Keanekaragaman pangan lokal Indonesia  

Potensial untuk

dikembangkan sebagai

pangan fungsional



Rempah-Rempah Kaya Komponen Fungsional



Umbi-umbian lokal



• Sebagai Akademisi dan Peneliti: mengajar, membimbing serta memimpin
penelitian dan publikasi dalam bidang pangan, gizi dan ketahanan pangan.

• Riset dan pengembangan pangan lokal: melakukan berbagai penelitian terkait
pangan lokal di Indonesia, khususnya dalam mengembangkan produk
pangan yang bergizi dan fungsional berbasis pangan umbi-umbian, sagu dll.

• Pemberdayaan dan diversifikasi pangan lokal untuk mengurangi
ketergantungan impor.

• Organisasi profesi: mengedukasi masyarakat tentang pentingnya gizi dan 
pengembangan pangan yang mendukung ketahanan dan kedaulatan
pangan.

• Advokasi dan Kebijakan Ketahanan Pangan: konsultan pemerintah dalam
pengembangan kebijakan diversifikasi pangan dan industry pangan lokal
serta penguatan peran perempuan sektor pangan.

Pengalaman Peningkatan Ketahanan Pangan



Inovasi Teknologi dalam Pengolahan Porang

Umbi Porang Chip Porang Tepung Porang Glukomanan

Bulbil

Umbi warna

kuning



Inovasi dan Aplikasi Glukomanan sebagai pangan
Fungsional (2013-NOW)

Heat resistant chocolate with glucomannan 

Cookies based on arrowroot flour and 

glucomannan porang

Slimming jelly berbasis glukomanan porang



PROTOTYPE PRODUK HASIL RISET

• Cookies Garut Prebiotik (uji in vivo balita)

• Cookies Ubijalar Prebiotik (in vivo balita)

• Inulin Umbi Gembili (in vivo hewan coba, 
pendaftaran paten)

• Jelly Dan Mie Porang Prebiotik (in vivo 

hewan coba)

• Effervescent Probiotik



COOKIES SEHAT PREBIOTIK

• Meningkatkan sistem imun

• Meningkatkan kesehatan saluran
cerna

• Memperbaiki sifat-sifat feses



PUBLIKASI ILMIAH PADA JURNAL 
INTERNASIONAL MANFAAT PANGAN LOKAL 

SEBAGAI PANGAN FUNGSIONAL















• Perempuan memegang peran yang sangat penting dalam berbagai
aspek ketahanan pangan

• Perempuan dapat berperan secara signifikan dalam mendorong
ketahanan pangan, khususnya dengan memanfaatkan potensi pangan
lokal dan mengembangkan inovasi pangan yang mendukung
Kesehatan dan kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan.

• Perlu lebih banyak dukungan agar perempuan dapat semakin
berkontribusi untuk mewujudkan ketahanan pangan, kemandirian
pangan dan kedaulatan pangan

Penutup
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